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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dimasa covid-19 meningkat pesat dengan 

banyaknya penggunaan smartphone dan internet. Hal ini dapat dilihat dalam proses 

pembelajaran, dimana teknologi memiliki peran penting untuk menjadi media dan 

solusi dalam memfasilitasi proses pembelajaran yang terbatas tatap muka ketika 

masa pandemi (Hanifah dkk, 2020).  Namun, pandemi dan solusi ini juga memiliki 

dampak kurang baik terhadap pembelajaran fisika (Bagaskara, 2020).  

Pe imbeilajaran fisika meirupakan mata peilajaran yang ada dise ikoilah, dimana 

dalam proise is be ilajar beirusaha untuk meingimpleimeintasikan dan meinumbuhkan 

ke iilmuan yang ada di keihidupan (Faradilla dkk, 2021). Se ilain itu, peilajaranan fisika 

tidak leipas dari pe inguasaan koinse ip dan pe irhitungan mateimatis yang beirmuasal dari 

be inda-beinda di alam se icara fisik, dimana nantinya akan akan dite irapkan untuk 

meinjawab peime icahan masalah dan cara ke irja seicara ilmiah (Puspitasari, 2019). 

Ke ibe iradaan koinse ip-koinse ip fisika juga hadir untuk meinuntut siswa agar be irpikir 

se icara koimpleiks dan abstrak untuk bisa me impe ilajari seibuah feino imeina maupun 

cara keirja alat teiknoiloigi yang ada di seikitar manusia (Lana & Malan, 2021). Adanya 

tuntutan beilajar fisika te irse ibut meinciptakan keiharusan agar siswa dapat 

meine ikankan nalar dan daya pikir e ikspe irimeintalnya (Agustinaningsih, 2018) agar 

dapat meinjadi so ilusi munculnya masalah dalam ke igiatan beilajar fisika.  
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Bagaskara (2020) meinye ibutkan bahwa kurang bagusnya ke igiatan beilajar 

meingajar fisika di SMA siswa didik keisulitan meimahami mateiri. Peimahaman 

mateiri meinjadi dasar dalam peimbeilajaran. Se idangkan, keimeinteirian Pe indidikan dan 

budaya (2016) meinjeilaskan bahwa dalam koimpe iteinsi inti tingkat meineingah pada 

ranah peinge itahuan meinye ibut peimahaman meinjadi hal peirtama yang diseibutkan 

pada deiskripsi koimpeite insi yang meinandakan bahwa peintingnya seibuah 

pe imahaman.  

Pe ine ilitian (Fitriyani & Suheindri, 2017; Murniasih & Fayeildi, 2017; 

Yusmaridi dkk, 2012) meingeimukakan bahwa meito idei reisitasi dapat me iningkatkan 

pe imahaman koinse ip siswa. Pe imbeilajaran fisika deingan beirmuatan lingkungan juga 

dapat meinumbuhkan peimahaman koinse ip (Eirviana, 2015; Yusmaridi dkk, 2012).  

Se ihingga, meimungkinkan keidua meitoide i teirse ibut dapat meinjadi soilusi untuk 

meiningkatkan peimahaman siswa pasca pande imi.   

Pada pe irspe iktif islam peinting untuk kita meingukur dan me inganalisis 

fe inoimeina alam (Fakhri, 2010). Hal ini beirdasarkan firman Allah SWT  

Q.S Al- Qamar/54:49  

(49) انَِّا كُلَّ شَيْءٍ خَلقَْنٰهُ بقَِدرٍَ   

Q.S An-Nahl/16:11-12 

يْتوُْنَ وَا لنَّخِيْلَ وَا لَْْ عْناَ بَ وَمِنْ كُل ِ الثَّمَرٰتِ  رْعَ وَا لزَّ ِتُ لَـكُمْ بهِِ الزَّ اِنَّ فيِْ ذٰلِكَ لَْٰ يةًَ   ۗ   ينُْب 

ـقَوْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ  رَ لَـكُمُ  (11) ل ِ رٰتٌ   ۗ   وَا لشَّمْسَ وَا لْقَمَرَ  ۗ   ا رَ لنَّهَ الَّيْلَ وَا وَسَخَّ وَا لنُّجُوْمُ مُسَخَّ

اِمَْرِه   ـقوَْمٍ يَّعْقِلوُْنَ اِنَّ فيِْ   ۗ   ب  ( 12) ذٰلِكَ لَْٰ يٰتٍ ل ِ  

Dari pandangan te irse ibut maka meilakukan keigiatan meingukur dan meinganalisis 

fe inoimeina alam itu peinting. Pada fisika ke igiatan meingukur dan meinganalisis ini 
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bisa dilaksanakan siswa de ingan meilaksanakan peircoibaan seide irhana. Hal ini 

meimungkinkan untuk meinawarkan soilusi be irupa meineirapkan peirco ibaan seide irhana 

be irbasis lingkungan seikitar deingan me itoide i re isitasi teirhadap peimahaman ko inse ip 

siswa. Ini juga didukung o ile ih pe ine ilitian Yusaputri, dkk (2022) yang 

meinge imukakan bahwa meitoidei e ikspe irime intal dapat meiningkatkan peimahaman 

ko inse ip siswa. 

Bersumber dari wawancara yang dilaksanakan peneliti dengan seorang guru 

pelajaran fisika di sekolah MAN 3 Banjar. Beliau menyampaikan bahwa ada 

dampak sama akibat pembelajaran daring. Menurut salah satu guru mata pelajaran 

fisika MAN 3 Banjar dikarenakan kendala tersebut, maka perlu adanya kegiatan 

review materi belajar untuk mengatasinya. Khususnya pembelajaran yang ada 

sangkut pautnya dengan pembelajaran fisika yang dipelajari dimasa pandemi, tetapi 

muncul hubungan di materi pasca pandemi. Salah satu pokok bahasan tersebut ialah 

dinamika rotasi. Dinamika rotasi ini mempelajari gerak melingkar benda pada 

sumbu porosnya, dimana masih ada hubungan dengan konsep pembelajaran dimasa 

pandemi tentang gerak benda dan vektor. 

Pada mateiri ini guru fisika MAN 3 Banjar sudah me ilaksanakan keigiatan 

be ilajar meingajar deingan meimbeirikan meitoidei ajar beirupa ceiramah, tanya jawab, 

de imoinstrasi dan diskusi. Te itapi, seiteilah dilakukan teis pe imahaman ko inse ip dinamika 

ro itasi oile ih peine iliti. Hasil yang dipe iroile ih dari teis pe imahaman koinse ip awal 

meimpe iroileih nilai seibeisar 53,5. Hasil ini masih te irbilang cukup reindah, meingingat 

so ial yang dibeirikan adalah so ial peimahaman dinamika roitasi saja. Meinilik dari nilai 

teirse ibut maka harus diakan keimbali reivie iw mateiri teintang peimbeilajaran dinamika 

ro itasi pada siswa MAN 3 Banjar khusus te irkait peimahaman koinse ip dinamika 
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roitasi. Seilain peimahaman dinamika roitasi yang kurang, ada ke indala dalam 

pe ilaksanaan keigiatan praktikum atau pe ircoibaan fisika yang dise ibabkan kareina 

tidak ada ruangan yang dapat dijadikan lab praktikum fisika. Me ingingat peintingnya 

pe ircoibaan fisika dalam ke igiatan beilajar fisika itu se indiri maka peine iliti untuk 

meilakukan uji coiba seibuah meito ide i dan ke igiatan beilajar baru untuk me ingatasi 

ke idua keindal teirse ibut. Uji coiba peineilitian teirse ibut ialah meineirapkan peircoibaan 

se ide irhana beirbasis lingkungan seikitar deingan meitoide i reisitasi teirhadap peimahaman 

koinse ip siswa keilas XI IPA MAN 3 Banjar. Deingan diadakannya peine ilitian ini, 

diharapkan dapat me imbeirikan reivieiw mateiri dinamika roitasi lagi. Seihingga, 

mampu meiningkatkan peimahaman koinse ip meingeinai mateiri dinamika roitasi seirta 

meimbe irikan peingalam beilajar baru keipada siswa-siswi MAN 3 Banjar. 

B. Definisi Operasional 

1. Metode Resitasi  

Metode resitasi atau metode pemberian tugas ialah metode berupa 

memberikan tugas kepada siswa yang nantinya akan dikerjakan dan diminta 

pertanggung jawabannya. Metode resitasi memiliki cakupan lebih luas baik dalam 

pelaksanaan tempat maupun kemampuan yang menggabungkan membaca, 

pengulangan, hafalan, pengujian introspeksi diri dan.  

2. Percobaan Sederhana Berbasis Lingkungan Sekitar 

Percobaan sederhana berbasis lingkungan sekitar adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk menguji coba suatu fenomena dengan tindakan mengamati dan 

mengenali gejala serta sebab akibat yang mana pelaksanaannya memanfaatkan 

lingkungan sekitar siswa secara sederhana. Pemanfaatan lingkungan sekitar ini 
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merupakan bahan-bahan yang ada di sekitar lingkungan siswa seperti lidi, paku, 

gabus, penggaris, kertas karton dan lain-lain. 

3. Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk memahami 

atau mengerti tentang suatu konsep fisika. Kemudian, setelah memahami dan 

mengerti akan suatu konsep tersebut peserta didik mampu untuk mengembangkan 

pengetahuan konsepnya sesuai dengan indikator pemahaman konsep. Indikator 

pemahaman konsep terdiri dari 3 aspek, yakni translasi dan interpretasi serta 

ekstrapolasi.  

4. Dinamika Rotasi 

Dinamika rotasi ialah salah satu pokok pembahasan ilmu fisika yang 

mengkaji tentang gerak suatu benda yang berputar mengelilingi sumbu atau poros 

putarannya yang dipengaruhi oleh masa, gaya dan besaran lainnya. Materi fisika 

yang termasuk kedalam pembahasan dinamika rotasi beberapa diantaranya ialah 

momen gaya (torsi), momen inersia, usaha dalam dinamika rotasi, kekekalan 

momentum dan momentum sudut. Penelitian ini dibatasi hanya berupa materi 

momen gaya dan momen inersia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, didapat beberapa rumusan masalah pada 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan percobaan sederhana berbasis lingkungan 

sekitar dengan metode resitasi terhadap pemahaman konsep siswa MAN 3 

Banjar? 
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2. Bagaimana keterlaksanaan proses belajar mengajar menggunakan penerapan 

percobaan sederhana berbasis lingkungan sekitar dengan metode resitasi pada 

siswa MAN 3 Banjar? 

3. Bagaimana tanggapan siswa MAN 3 Banjar terhadap penggunaan percobaan 

sederhana berbasis lingkungan sekitar dengan metode resitasi pada materi 

dinamika rotasi? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penerapan percobaan sederhana berbasis lingkungan 

sekitar dengan metode resitasi terhadap pemahaman konsep materi dinamika 

rotasi Siswa MAN 3 Banjar. 

2. Mengetahui keterlaksanaan proses belajar mengajar menggunakan penerapan 

percobaan sederhana berbasis lingkungan sekitar dengan metode resitasi pada 

siswa MAN 3 Banjar  

3. Mengetahui tanggapan siswa MAN 3 Banjar terhadap penggunaan percobaan 

sederhana berbasis lingkungan sekitar dengan metode resitasi pada materi 

dinamika rotasi. 

E. Signifikansi Penelitian 

1. Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan keilmuan khususnya mengenai penerapan percobaan 

sederhana berbasis lingkungan sekitar dengan metode resitasi terhadap pemahaman 

konsep siswa MAN 3 Banjar khususnya pada materi dinamika rotasi 
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2. Kegunaan Praktis  

Kegunaan praktis pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Untuk guru, sebagai opsi menambah variasi metode pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

b. Untuk siswa, memberikan pengalam belajar yang baru dan meningkatkan 

pemahaman konsep siswa 

c. Untuk sekolah, membantu meningkatkan dan memperbaiki mutu kegiatan 

belajar mengajar fisika di sekolah. 

d. Untuk peneliti lain, sarana menambah mengenai penerapan percobaan 

sederhana berbasis lingkungan sekitar dengan metode resitasi terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Be irikut peine ilitian teirdahulu yang meimbahas te irkait toipik yang ada dalam 

pe ineilitian ini.  

Tabeil 1.1. Daftar Peineilitian Teirdahulu yang Re ileivan deingan Pe ineilitian 

Noi Ide intitas Me ito idei  Teimuan Pe irbe idaan 

1 Tatik Reitnoi 

Murniasih dan 

Trija Fayeildi, 

(2017), Me itoidei 

Re isitasi Untuk 

Me iningkatkan 

Pe imahaman 

Koinse ip Pada 

Mata Kuliah 

Dasar-Dasar 

Pe imroigraman 

Koimputeir 

PTK Be irdasarkan hasil 

pe ineilitian dapat 

disimpulkan meitoidei 

re isitasi dapat 

meiningkatkan 

pe imahaman koinse ip 

mahasiswa pada mata 

kuliah dasar 

pe imroigraman 

koimputeir. 

Me itoidei 

pe ineilitian 

yang 

digunakan, 

se itting, 

pe ineilitian, 

sampeil, 

be intuk 

meitoide i 

re isitasi. 

2 Fitriyani dan Huri 

Suhe indri, (2017), 

Pe ingaruh Me itoide i 

Re isitasi Teirhadap 

Quasi 

e ikspe irimein 

de ingan 

poisste ist-

Adanya peiningkatan 

ke imampuan 

pe imahaman koinse ip 

mateimatika siswa 

Me itoidei 

pe ineilitian 

yang 

digunakan, 
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Noi Ide intitas Me ito idei  Teimuan Pe irbe idaan 

Ke imampuan 

Pe imahaman 

Koinse ip 

Mateimatika Siswa 

oinly 

cointro il 

groiup 

de isign  

teirhadap mata 

pe ilajaran mateimatika 

pada sub bab luas 

pe irmukaan dan 

voilumei bangun ruang 

sisi datar. Teirdapat 

pe irbeidaan 

ke imampuan 

pe imahaman koinse ip 

mateimatika yang 

signifikan antara keilas 

e ikspe irimein deingan 

ke ilas kointroil yang 

meinggunakan meitoidei 

koinve insioinal. 

 

se itting 

pe ineilitian, 

sampeil 

pe ineilitian, 

be intuk 

meitoide i 

re isitasi yang 

dibeirikan, 

dan mateiri 

pe imbeilajan  

3 Yufial Arif 

Fambudi, (2019), 

“Penerapan 

Metode Resitasi 

Berwawasan 

Lingkungan 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Fisika Siswa 

Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 

14 Makassar”  

Pe ine ilitian 

Tindakan 

Ke ilas 

(PTK) 

Simpulan yang 

dipeiroile ih ialah 

meitoide i reisitasi 

be irwawasan 

lingkungan mampu 

meiningkatkan hasil 

be ilajar fisika 

Pe ine ilitian, 

be intuk 

meitoide i 

re isitasi yang 

dibeirikan, 

dan mateiri 

pe imbeilajan. 

4 Nuri Yusaputri, 

Farizal Imansyah 

dan He inni 

Riyanti, (2022). 

Pe ingaruh Me itoide i 

E ixpeirimeintal 

teirhadap 

Pe imahaman 

Koinse ip IPA 

Siswa Ke ilas V 

SDN Ciptamuda 

Oiku Timur 

Oine i grup 

pre iteist-

poistteist 

de isign 

Teirdapat peingaruh 

pe inggunaan meitoidei 

pe imbeilajaran 

e ikspe irimeintal 

teirhadap peimahaman 

koinse ip IPA siswa 

ke ilas V SN 

Ciptamuda O iku Timur 

aloikasi 

pe ineilitian, 

sampeil, 

be intuk 

meitoide i 

re isitasi dan 

mateiri 

pe imbeilajaran 

 

 

Tabel 1.1 mendeskripsikan identitas dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu. Kemudian, kesamaan yang terdapat dari penelitian ini dengan 
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terdahulu diantaranya: (1) Penelitian Murniasih & Fayeldi (2017)  meneliti metode 

resitasi untuk meningkatkan pemahaman konsep, ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti karena menggunakan metode resitas terhadap pemahaman 

konsep. (2) Penelitian oleh Fitriyani & Suhendri (2017) juga membahas tentang 

pengaruh metode resitasi terhadap pemahaman konsep. (3) Penelitian Fambudi 

(2019) itu sama menggunakan metode resitasi dengan berwawasan lingkungan, jadi 

sama muat lingkungan. (4) Penelitian Imansyah dan Riyanti (2022) kesamaanya 

dengan penelitian ini ialah sama menggunakan metode eksperimental. 

Adapun keterbaruan yang diberikan oleh peneliti ialah penelitian ini 

memuat rumusan masalah yang membahas tentang pengaruh, keterlaksanaan dan 

jua respons siswa. Oleh karena itu penelitian ini akan membahas keterkaitan ketiga 

rumusan tersebut. Kemudian, penelitian tentang percobaan sederhana berbasis 

lingkungan dengan metode resitasi ini belum pernah dilaksanakan proses belajar 

mengajarnya di MAN 3 Banjar khususnya pada materi dinamika rotasi 

G. Hipotesis Penelitian 

H0: tidak terdapat pengaruh dari penerapan percobaan sederhana berbasis 

lingkungan sekitar dengan metode resitasi terhadap pemahaman konsep siswa 

MAN 3mBanjar. 

Ha: terdapat pengaruh dari penerapan percobaan sederhana berbasis lingkungan 

sekitar dengan metode resitasi terhadap pemahaman konsep siswa MAN 

3mBanjar. 



10 
 

H. Sitematika Penelitian 

1. Bab I ialah Pendahuluan yang memuat subbab berupa Latar Belakang 

Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Signifikansi Penelitian, Penelitian Dahulu Yang Relevan, Hipotesis 

Penelitian Dan Sistematika Penelitian  

2. Bab II ialah Kajian Teori dan Kerangka Pikir dengan subbab kajian teori 

berisikan Metode Resitasi, Percobaan Sederhana Berbasis Lingkungan 

Sekitar, Pemahaman Konsep, dan Dinamika Rotasi. 

3. Bab III ialah Metode Penelitian yang berisikan Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Desain Penelitian, Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel 

Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data Penelitian.  

4. Bab IV ialah Hasil Penelitian dan Pembahasan.  

5. Bab V ialah Penutup yang berisikan Simpulan dan Saran 

 


